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ABSTRACT 

Auditor is a profession that has an important role in the company. It is not surprising that the 

need for auditors in Indonesia is always increasing, in line with this, it is expected that 

students majoring in accounting will later become auditors after completing their education. 

Seeing the existing phenomena, the researcher is interested in conducting research with the 

aim of analyzing the relationship between student perceptions, career motivation and auditor 

work environment on the interest of accounting students to become an auditor (a case study 

on students majoring in accounting at UNHI). In this case, the active students of S1 

Accounting Study Program, Faculty of Economics, Business and Tourism, Hindu Indonesia 

University class of 2019 semester 6 are the overall research population with a total sample of 

131 people. This research will use multiple linear regression analysis techniques to get 

answers to the formulation of the problem. The results showed that student perceptions, 

career motivation, auditor's work environment can affect student interest in deciding in the 

future to become an auditor or not. 
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PENDAHULUAN 

Menjalani masa perkuliahan kurang lebih selama 8 semester, tentunya para mahasiswa 

kan lulus dengan gelar sarjana sesuai jurusan yang diambilnya. Setelah lulus tentunya mereka 

siap untuk mencari pekerjaan dan mengimplementasikan ilmu yang dimiliki. Gelar yang 

dimiliki tentunya akan membuat seseorang semakin mudah mencari pekerjaan sesuai bidang 

keahlian yang dimiliki. Pada era globalisasi seperti saat ini gelar dijadikan salah satu tolak 

ukur untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan dapat memilih berbagai pekerjaan sesuai 

dengan keinginan. Seorang sarjana akuntansi tentnya bisa memilih berbagai jenis pekerjaan 

sesuai bidang keahlian mereka salah satunya menjadi auditor. Profesi auditor merupakan 

salah satu bidang kerja yang memiliki daya tarik yang cukup baik dalam dunia kerja saat ini. 
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Hal ini karenakan setiap perusahaan tentunya membutuhkan auditor untuk melakukan audit 

dalam proses evaluasi laporan keuangan perusahaan.   

Auditor memiliki fokus pekerjaan di bidang auditing dimana berkaitan dengan sebuah 

laporan khususnya proses pemeriksaan laporan keuangan. Auditor terbiasa bekerja dalam 

proses auditing laporan keuangan yang dimiliki perusahaan. Pemeriksaan laporan keuangan 

merupakan tugas dari auditor dimana nantinya auditor bertanggung jawab memastikan apakah 

data yang termuat dalam laporan keuangan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi. Auditing 

merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengavaluasi secara 

obyektif seluruh bukti yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi perusahaan, dengan 

tujuannya untuk melihat kesesuaian antara bukti yang ada dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan. Proses auditing nantinya akan menghasilkan sebuah laporan audit sebagai hasil 

akhirnya. Dengan berbagai informasi yang didapatkan dan dipahami oleh mahasiswa tentang 

profesi auditor maka tidak heran informasi tersebut nantinya dijadikan bahan pertimbangan 

mahasiswa dalam proses memilih berkarir menjadi seorang audior.  

Pilihan mahasiswa tentunya akan sangat dipengaruhi oleh minat mereka dalam 

memutuskan bekerja dibidang pekerjaan tertentu. Minat seseorang akan cenderung terlihat 

pada suatu objek apabila keinginan dan kebutuhannya sudah sesuai dengan objek tersebut 

(Sardiman, 2007). Minat bisa dikatakan sebagai perasaan suka terhadap objek. Slemato 

(2003) mengungkapkan minat berkaitan dengan rasa yang mencul karena memiliki 

ketertarikan pada sebuah hal tanpa ada paksaan atau tuntutan tertentu. Besar kecilnya minat 

akan mempengaruhi kinerja seseorang dimana dengan minat yang besar tentunya seseorang 

akan lebih semangat bekerja dan lebih mudah untuk mencapai prestasi kerja.  Berdasarkan 

hasil survey pra penelitian yang sudah dilakukan penulis terhadap 67 mahasiswa jurusan 

akuntansi di Universitas Hindu Indonesia, 19 mahasiswa menyatakan tidak berminat menjadi 

seorang auditor, sedangkan 48 mahasiswa lainnya menyatakan berminat untuk menjadi 

seorang auditor. Hasil survey ini membuktikan bahwa masih tingginya minat mahasiswa 

akuntansi di Universitas Hindu Indonesia untuk menjadi seorang auditor. Hal ini yang 

melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai apa saja faktor-

faktor yang mendorong minat mahasiswa untuk berkarir sebagai seorag auditor. 

Dari hasil penelitian yang sebelumnya ditemukan bahwa minat mahasiswa menjadi 

auditor dipengaruhi oleh prepsi mahasiswa, motivasi karir, serta lingkungan kerja auditor.  
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Persepsi yang dimiliki seseorang tentunya akan mempengaruhi pikiran seseorang 

terhadap suatu objek khususnya dalam proses pemilihan karir kedepannya. Persepsi memiliki 

deskripsi yang cukup luas. Persepsi positif akan dijadikan dorongan seseorang untuk 

melakukan sesuatu hal yang dipkirkannya tetapi bila perspektifnya negative maka 

kecenderungan seseorang akan menghindari sesuatu yang dipikirkannya. Menurut penelitian 

Endriana Luckita Sari (2016), menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akan memepengaruhi 

minat mereka menjadi auditor.  

Menurut (Tarmiyati, 2017) motivasi akan sangat berfungsi sebagai pengarah serta 

mendorong minat dari seseorang. Motivasi akan sangat penting bagi individu karena berkaitan 

dengan keinginan yang dimiliki seseorang. Motivasi karir merupakan wujud dorongan yang 

dimiliki dan muncul dalam diri seseorang untuk memutuskan pilihan karir sesuai 

keinginannya. Dengan adanya motivasi karir akan membuat seseorang berusaha 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki agar nantinya bisa bekerja sesuai bisang yang 

diinginkan. Motivasi menjadi seorang auditor akan muncul dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri yang dimana semakin besar motivasinya maka minat mahasiswa menjadi seorang 

auditor akan semakin besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) 

menyatakan bahwa motivasi karir akan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menjadi auditor. Roiyan Nurmastastadiyah (2009), hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

motivasi karir tidak mempengaruhi minat mahasiswa menjadi seorang auditor.  

Lingkungan kerja auditor juga akan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berprofesi menjadi seorang auditorLingkungan kerja yang nyaman nantinya akan membuat 

seseorang tidak merasa beban bekerja sehingga mereka bisa bekerja dengan hasil maksimal. 

Tidak heran jika lingkungan kerja menjadi salah satu pertimbangan seseorang dalam memilih 

atau memutuskan akan kerja dimana dan dalam bidang apa.  

Dari pemaparan diatas disusun rumusan masalah: 

1. Apakah persepsi mahasiswa mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi 

seorang Auditor ? 

2. Apakah motivasi karir mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi 

seorang Auditor ? 

3. Apakah lingkungan kerja auditor mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 

menjadi seorang Auditor ? 
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KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini teri dasar yang digunakan adalah teori minat. Crow and Crow 

(1972) menyatakan minat adalah sebuah seba aibat yang muncul dari sebuah pengalaman. 

Minat berhubungan dengan dorongan maupun respon manusia terhadap sebuah objek. 

Menurut Foerthiono & Sadjiarto (2014), minat merupakan bentuk ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu yang muncul dalam dirinya sehingga mempengaruhi perilaku mereka dalam 

bertindak atau memutuskan sesuatu. Auditor adalah seseorang yang memiliki keterampilan 

dalam proses audit laporan keuangan dalam sebuah perusahaan. Persepsi merupakan sebuah 

gambaran akan objek yang sedang dihadapi sekarang. Persepsi terbentuk karena adanya 

pengalaman, pengetahuan, terhadap sebuah benda ataupun objek tertentu. Menurut 

(Tarmiyati, 2017) motivasi akan sangat berfungsi sebagai pengarah serta mendorong minat 

dari seseorang. Lingkungan kerja merupakan semua unsur yang ada disekitar tempat 

karyawan bekerja dimana mempengaruhi proses mereka dalam melakukan aktivitas kerja.  

Penelitian terdahulu: 

1. Penelitian oleh Enrico Alief Vareza dan Endah Susilowati (2021) menyatakan 

bahwa minat mahasiswa menjadi auditor dipengaruhi oleh faktor motivasi dan 

persepsi dari mahasiswa. 

2. Penelitian oleh Syaril (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja auditor dan fee 

auditor yang menjadi pertimbangan untuk mahasiswa sehingga nantinya mereka 

memiliki minat berkarir untuk menjadi akuntan auditor pada mahasiswa fakultas 

ekonomi jurusan akuntansi UMSU. 

Persepsi yang dimiliki seseorang tentunya akan mempengaruhi pikiran seseorang 

terhadap suatu objek khususnya dalam proses pemilihan karir kedepannya. Persepsi memiliki 

deskripsi yang cukup luas. Persepsi positif membuat seseorang melakukan apa yang 

dipikirkan tetapi bila perspektifnya negative maka kecenderungan seseorang akan 

menghindari sesuatu yang dipikirkannya.  

H1 : Persepsi Mahasiswa Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi 

Auditor. 

Menurut (Tarmiyati, 2017) motivasi akan sangat berfungsi sebagai pengarah serta 

mendorong minat dari seseorang. Motivasi akan sangat penting bagi individu karena berkaitan 
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dengan keinginan yang dimiliki seseorang. Motivasi karir merupakan wujud dorongan yang 

dimiliki dan muncul dalam diri seseorang untuk memutuskan pilihan karir sesuai 

keinginannya. Dengan adanya motivasi karir akan membuat seseorang berusaha 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki agar nantinya bisa bekerja sesuai bisang yang 

diinginkan. Motivasi menjadi seorang auditor akan muncul dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri yang dimana semakin besar motivasinya maka minat mahasiswa menjadi seorang 

auditor akan semakin besar.  

H2 : Motivasi Karir Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi Auditor. 

Lingkungan kerja auditor juga akan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berprofesi menjadi seorang auditor. Lingkungan kerja yang nyaman nantinya akan membuat 

seseorang tidak merasa beban bekerja sehingga mereka bisa bekerja dengan hasil maksimal.  

 H3 : Lingkungan Kerja Auditor Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi 

Auditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini buat dengan pendekatan kuantitatif. Mahasiswa aktif S1 Akuntansi 

UNHI angkatan 2019 semester 6 yakni sebanyak 195 orang digunakan sebagai populasi 

dalam penelitian ini. Dimana 131 orang diataranya digunakan sebagai sampel penelitian. 

Adapun data sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel 

 

  Sumber: Data Diolah, 2022 
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Penelitian ini nantinya akan meperoleh data dari hasil penyebaran kusioner dan akan 

di analisis dengan beberapa tahap penelitian:  

1. Analisis Deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan keadaan data dilihat dari 

nilai tertinggi, terendah dan rata – rata nilai masing – masing variabel.     

2. Uji instrument penelitian dilkukan dengan dua tahapan yakni uji validitas diukur dari 

nilai koefisien korelasinya tidak boleh lebih kecil dari 0,3 dan uji reliabilitas yang 

diukur dari nilai alpha tidak boleh melebihi 0,60.  

3. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan sebaran data penelitian bersifat normal 

dan tidak mengalami gangguan apapun.  

4. Analisis Regresi Linear Berganda: 

 Y =  

Dimana : 

Y  = Variabel dependen (Minat Menjadi Auditor) 

  = Konstanta regresi 

 β   = Keofisien regresi  

X1  = Variabel Independen (Persepsi Mahasiswa) 

X2  = Variabel Independen (Motivasi Karir) 

X3  = Variabel Independen (Lingkungan Kerja Auditor) 

e  = Error  

5.  Uji kelayakan model penelitian dilihat dari uji determinasi, Uji F digunakan untuk 

memastikan bahwa model penelitian layak digunakan dengan ukuran signifikansinya 

tidak boleh lebih besar dari 0,05. Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis 

mengetahui apakah pengaruh yang dihasilkan masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya dengan ukuran α= 0,05 sehingga signifikansi dari uji t 

tidak boleh melebihi 0,05.    
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian yang dilakukan saat ini data didapat dari hasil kumpulan jawaban 

responden yang sudah menjawab kuisioner yang tersebar. Untuk memastikan bahwa jawaban 

yang terkumpul merupakan data yang hasilnya valid atau dapat dipertanggung jawabkan maka 

penelitian ini dilakukan uji istrumen penelitian. Dari hasil uji instrument penelitian didapatkan 

bahwa data memiliki tingkat validitas yang baik dibuktikan dengan hasil uji validitasnya 

memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,30 untuk masing – masing peryataan. Data juga 

bersifat konsisten dengan hasil uji reliabilitas data menghasilkan nilai alpha diatas 

0,60Adapun hasil uji instrument penelitiannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian menunjukkan bahwa data dinyatak lolos uji 

normalitas karena nilai signifikansi yang didapt sebesar 0,110 lebih besar dari 0,05. Data 

dinyatakan tidak begejala multikolinearitas dan tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas 

sehingga data dalam penelitian bisa dikaji lebih lanjut.   
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Tabel 3. Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Persamaan Regresi: 

Y= 4,100 + 0,259X1 + 0,253X2 + 0,384X3 + e 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan Signifikansi datanya 0,000 kurang dari 0,05 

model penelitian dianggap layak untuk digunakan. Dari uji determinasi terlihat bahwa 50,4% 

minat mahasiswa menjadi seorang auditor dapat dijelaskan oleh persepsi mahasiswa, motivasi 

karir dan lingkungan kerja auditor.  

Hasil Uji t: 

Variabel Persepsi Mahasiswa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 dan nilai 

koefisien parameter sebesar 0,259. Variabel Motivasi Karir memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001 dan nilai koefisien parameter sebesar 0,253. Variabel Lingkungan Kerja Auditor 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien parameter sebesar 0,384.  

Variabel Persepsi Mahasiswa berhubungan positif dan signifikan dengan minat 

mahasiswa menjadi auditor dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 dan nilai 

koefisien parameter sebesar 0,259. Persepsi positif akan mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu hal yang dipkirkannya tetapi bila perspektifnya negative maka 

kecenderungan seseorang akan menghindari sesuatu yang dipikirkannya. Hasil ini sejalan 
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dengan Enrico Alief Vareza (2021) dan Endah Susilowati (2021) yang menyatakan bahwa 

persepsi mahasiswa akan sangat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi auditor. 

Variabel Motivasi Karir dengan minat mahasiswa memiliki hubungan positif yang 

signifikan terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai koefisien parameter sebesar 

0,253. Dengan adanya motivasi karir akan membuat seseorang berusaha meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki agar nantinya bisa bekerja sesuai bisang yang diinginkan. 

Penelitian ini menghasilkan hasil yang sejalan dengan penelitian Dara Auni (2021) dan M. 

Rizal Yahya (2018) yang menyatakan bahwa motivasi karir dapat membentuk minat 

mahasiswa akuntansi menajdi auditor. 

Variabel Lingkungan Kerja Auditor dengan minat mahasiswa berhubungan positif yang 

signifikan dimana diperoleh besaran nilai signifikansi 0,000 dan nilai koefisien parameter 

sebesar 0,384. Lingkungan kerja yang nyaman nantinya akan membuat seseorang tidak 

merasa beban bekerja sehingga mereka bisa bekerja dengan hasil maksimal. Tidak heran jika 

lingkungan kerja menjadi salah satu pertimbangan seseorang dalam memilih atau 

memutuskan akan kerja dimana dan dalam bidang apa. Hasil ini serupan dengan hasil 

penelitian Rohmatullah, Herawati, Sulindawati (2018), Syaril (2020) dan Darti Wahyuni, 

Maslichah dan M. Cholid Mawardi (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja auditor dapat 

membuat minat mahasiswa akuntansi menjadi auditor semakin besar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa minat mahasiswa akuntansi menjadi 

auditor di Universitas Hindu Indonesia dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki mahasiswa, 

motivasi karir yang terbentuk didalam dirinya, serta lingkungan kerja auditor. Dalam upaya 

meningkatkan minat menjadi seorang auditor, mahasiswa harus memiliki persepsi yang baik 

tentang profesi tersebut. Perbanyak informasi yang berkaitan tentang bidang kerja auditor, 

sistem kerja, ataupun job desk dari auditor akan membantu mahasiswa dalam memahami dan 

menumbuhkan motivasi karir untuk menjadi seorang auditor. Dengan mencari informasi 

mengenai auditor termasuk dengan fasilitas, gaji, dan yang lainnya yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja, maka nantinya akan terbentuk rasa yakin dan nyaman, sehingga dengan hal 

tersebut minat menjadi auditor akan semakin meningkat.  
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